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ABSTRAK

“Pengaruh Likuiditas, Aktivitas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Subsektor Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Likuiditas (Current Ratio), Aktivitas (Total Asset Turnover) dan Pertumbuhan Penjualan
(Sales Growth) terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 18 perusahaan dan sampel
sebanyak 11 perusahaan yang diambil dengan menggunakan kriteria-kriteria yang ditentukan penulis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan data sekunder
yang diambil dari laporan keuangan perusahaan selama periode 2020 hingga 2023. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, aktivitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Likuiditas; Aktivitas; Pertumbuhan Penjualan; Profitabilitas.

ABSTRACT

"The Influence of Liquidity, Activity, and Sales Growth on Profitability in the
Telecommunications Subsector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange." The
objective of this research is to determine the influence of Liquidity (Current Ratio), Activity
(Total Asset Turnover), and Sales Growth on Profitability in Telecommunications Subsector
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. In this study, the population consists of 18
companies, and a sample of 11 companies was selected based on specific criteria set by the
author. The method used in this research is multiple regression analysis with secondary data
obtained from the companies' financial statements for the period of 2020 to 2023. The results
indicate that liquidity has a significant effect on profitability, activity does not have a
significant effect on profitability, and sales growth does not have a significant effect on
profitability.

Keywords: Liquidity; Activity; Sales Growth; Profitability.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, industri telekomunikasi
mengalami pertumbuhan pesat dan menjadi salah satu sektor penting dalam perekonomian.
Perusahaan-perusahaan di subsektor ini bersaing ketat untuk memberikan layanan yang
inovatif kepada konsumen. Salah satu aspek krusial yang harus diperhatikan oleh perusahaan
telekomunikasi adalah kemampuan mereka untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasional.

Subsektor telekomunikasi kini menjadi elemen penting bagi kelangsungan aktivitas
masyarakat di era digital. Keberadaannya mendukung berbagai aspek kehidupan, seperti
pengetahuan, pekerjaan, bisnis, dan hiburan. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, subsektor telekomunikasi dihadapkan pada tantangan untuk
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beradaptasi dan memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin berkembang (Kurniawan &
Lihan, 2023).

Perusahaan telekomunikasi harus terus berinovasi dan mengelola sumber daya dengan
efisien untuk tetap kompetitif. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh sektor ini adalah
kebutuhan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. Penggunaan teknologi
terbaru dan implementasi strategi yang berbasis data dapat membantu perusahaan untuk
meningkatkan layanan dan menekan biaya operasional. Di sisi lain, perusahaan harus
mempertimbangkan faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan persaingan yang semakin
ketat di pasar. Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang baik, termasuk fluktuasi permintaan
dan harga, sangat penting untuk memastikan kestabilan dan profitabilitas jangka panjang
(Brigham & Ehrhardt, 2016).

Menurut Ali et al., (2022) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan. Terdapat beberapa ukuran profitabilitas
seperti Return on Asset, Return on Equity, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, dan
Net Profit Margin. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return on
Asset (ROA), dikarenakan Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam pengembalian atas asset. Profitabilitas sering digunakan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan dan memberikan gambaran tentang efisiensi operasional serta
efektivitas manajemen dalam mengelola sumber dana. Profitabilitas berperan penting dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dan merencanakan keuangan. Dengan tujuan memberikan
pengembalian kepada pemegang saham dan meningkatkan nilai perusahaan. Sebagai bentuk
penguatan informasi pergerakan profitabilitas, berikut disajikan kondisi secara rata-rata
sebagaimana terdapat dalam gambar 1.1 dibawah ini.

Rata-Rata Profitabilitas Perusahaan Subsektor
Telekomunikasi Di Bursa Efek Indonesia
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Sumber: www.idx.id.co (Data diolah, 2024)
Gambar 1. 1
RATA-RATA PROFITABILITAS PERUSAHAAN SUBSEKTOR TELEKOMUNIKASI DI
BURSA EFEK INDONESIA

Dari Grafik 1.1, terlihat bahwa penjualan tertinggi terjadi pada tahun 2021, menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan tahun 2020. Pada tahun 2023, profitabilitas juga
meningkat dibandingkan tahun 2022, mengindikasikan perbaikan kinerja perusahaan. Namun,
ketidakstabilan penjualan tercermin dalam fluktuasi profitabilitas selama periode 2020-2023,
dengan peningkatan drastis dari 2020 ke 2021, penurunan pada 2022, dan kenaikan kembali di
2023.

Ketidakstabilan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor mikro dan makro, seperti
perubahan strategi bisnis, kondisi pasar, dan persaingan. Peningkatan tahun 2021 mungkin
disebabkan oleh bertambahnya jumlah pelanggan dan efisiensi operasional. Meskipun ada
peningkatan, banyak perusahaan di subsektor telekomunikasi mengalami penurunan laba
hingga 2023, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti likuiditas, aktivitas, dan
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pertumbuhan penjualan, serta kualitas manajemen keuangan yang tercermin dalam rasio-rasio
yang digunakan dalam penelitian ini.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek tepat
waktu, yang penting untuk memenuhi kewajiban seperti utang usaha dan pajak, serta
mengurangi risiko kebangkrutan. Tingkat likuiditas yang tinggi memungkinkan perusahaan
untuk membayar kewajiban tepat waktu, mengurangi biaya bunga, dan menginvestasikan
kembali dana untuk meningkatkan laba. Namun, likuiditas yang berlebihan dapat menunjukkan
efisiensi investasi yang rendah. Salah satu metrik likuiditas adalah Current Ratio (CR), yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil
penelitian Novita et al., (2022) dan Pandyanto (2021) menunjukkan bahwa likuiditas
berdampak positif terhadap profitabilitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Marliani (2024),
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Aktivitas mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan
pendapatan. Semakin efisien pengelolaan aset, semakin besar potensi perusahaan untuk
meningkatkan laba. Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Penelitian Ali et al., (2022) dan Anggraini
& Cahyono (2021) menunjukkan bahwa aktivitas tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Namun, Vania (2022) mengungkapkan bahwa aktivitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

Pertumbuhan pendapatan adalah perubahan total penjualan dari tahun ke tahun, yang
menunjukkan efisiensi operasional perusahaan dalam mengelola sumber daya. Pertumbuhan
penjualan yang cepat dapat meningkatkan laba, tetapi harus diikuti dengan manajemen biaya
yang efektif. Penelitian Puji Lestari et al., (2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sebaliknya, Sembiring (2020)
menyatakan bahwa Sales Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.
Namun, Rafli (2024) menegaskan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Sinyal

Menurut Ghozali, (2020, p. 166) studi akuntansi, auditing dan manajemen keuangan
sering menggunakan teori sinyal, yang menjelaskan bahwa manajemen memberikan sinyal
kepada perusahaan melalui berbagai elemen pengungkapan informasi keuangan, yang dapat
dianggap sebagai sinyal oleh investor. Menurut Thomas Sumarsan, (2023, p. 1) signalling
theory yang menyatakan bahwa suatu perusahaan akan mengirimkan sinyal bagi penggunaan
informasi keuangan. Elemen-elemen sinyal dalam teori sinyal (signalling theory) mencakup
pengungkapan informasi keuangan yang menunjukkan Kkredibilitas perusahaan kepada
investor. Laporan keuangan, seperti laba rugi dan neraca, memberikan gambaran tentang
kondisi perusahaan. Pengungkapan tambahan, seperti catatan laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan, memberikan konteks lebih mendalam. Konsistensi pelaporan dan kebijakan
dividen yang stabil juga menjadi sinyal positif. Selain itu, strategi investasi perusahaan dan
audit eksternal memperkuat sinyal mengenai prospek dan kredibilitas perusahaan. Semua
elemen ini membantu investor dalam pengambilan keputusan (Brigham & Ehrhardt, 2016).
Kinerja Keuangan

Menurut Rahayu, (2020, p. 7) kinerja keuangan adalah tingkat keberhasilan, prestasi
atau kemampuan suatu organisasi untuk menciptakan nilai bagi pemilik modal atau perusahaan
secara efektif dan efisien. Menurut Sampe, (2023, p. 1) kinerja keuangan adalah penilaian yang
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bersifat subyektif dan obyektif mengenai cara perusahaan memanfaatkan aset dari modal bisnis
utama untuk menghasilkan laba. Penilaian subyektif mencakup persepsi atau penilaian pribadi
dari manajemen atau pihak luar terkait dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya dan mencapai tujuan keuangan. Ini bisa melibatkan interpretasi tentang strategi
manajerial, keputusan investasi, atau keandalan manajemen dalam menghadapi tantangan
pasar. Sementara itu, penilaian objektif didasarkan pada angka atau data yang dapat diukur,
seperti rasio keuangan (misalnya, rasio profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi), laporan
keuangan, dan hasil operasi yang terukur. Penilaian objektif ini memberikan gambaran yang
lebih jelas dan dapat diverifikasi mengenai kinerja perusahaan dalam hal penggunaan aset
untuk menghasilkan laba (Horngren et al., 2022).
Manajemen Keuangan

Menurut Rebin & Suharyono, (2020, p. 2) Manajemen keuangan dapat didefinisikan
sebagai keseluruhan proses perencanaan, pencarian, dan pengalokasian dana untuk
memastikan operasional bisnis berjalan dengan cara yang paling efisien. Menurut Sudjinan &
Hairul Anam, (2018, p. 1) manajemen keuangan adalah proses yang mencakup analisis
investasi pembelajaran dan pengelolaan aset dengan tujuan keseluruhan yang telah
direncanakan. Tujuan dan perencanaan dalam manajemen keuangan berfokus pada
pengelolaan sumber daya finansial untuk memaksimalkan nilai perusahaan dan keuntungan
bagi pemegang saham. Perencanaan ini melibatkan penentuan alokasi investasi yang tepat,
memilih sumber pembiayaan yang sesuai, mengelola likuiditas untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek, serta mengidentifikasi dan mengelola risiko yang dapat mempengaruhi
kestabilan keuangan perusahaan. Semua ini bertujuan untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan dan memastikan perusahaan tetap kompetitif di pasar (Ross, 2017).
Laporan Keuangan

Menurut Hery, (2016, p. 3) laporan keuangan adalah hasil akhir dari setiap serangkaian
proses pencatatan dan pengikhtisaran informasi tentang transaksi yang terjadi dalam bisnis.
Seorang akuntan diharapkan memiliki kemampuan untuk mengorganisir semua informasi
akuntansi ketika mereka menghasilkan laporan keuangan, dan mereka bahkan diharapkan dapat
memahami dan menganalisis laporan keuangan yang mereka buat. Menurut Nadi Hernadi
Moorcy & Sudjinan, (2018, p. 1) laporan keuangan merupakan output dari proses pencatatan
dan perhitungan yang mencakup ringkasan keuangan dalam periode tertentu.
Analisis Rasio Keuangan

Menurut Irham Fahmi, (2018, p. 107) rasio keuangan atau financial ratio ini sangat
penting gunanya untuk melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan. Menurut
V.Wiratna Sujarweni, (2017, p. 59) analisis rasio keuangan merupakan proses penilaian
laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya di dalam
laporan tersebut, baik pada neraca maupun laporan laba rugi.
Likuiditas

Menurut V.Wiratna Sujarweni, (2017, p. 60) likuiditas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek
yang berupa hutang-hutang jangka pendek. Salah satu rasio yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Current Ratio. Menurut Kasmir, (2019, p. 134) Current Ratio (CR) adalah rasio yang
menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo ketika semuanya ditagih. Current ratio (CR) dapat menunjukkan
sejauh mana lancar menjamin pembayaran dari kewajiban lancarnya. Berikut rumus Current
Ratio (CR):
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] Current Assets
Current Ratio (CR) = —————x 100%
Current Liabilities

Aktivitas

Menurut Nadi Hernadi Moorcy, (2018, p. 117) menyatakan bahwa rasio aktivitas
merupakan ukuran yang mencerminkan kemampuan dan efektivitas manajemen dalam
mengelola sumber daya yang tersedia. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Total
Asset Turnover (TATO). Menurut Soffan Syafri Harahap, (2015, p. 309) Total Asset Turnover
(TATO) adalah rasio yang menunjukkan seberapa jauh semua aktiva dapat menghasilkan
penjualan, dihitung dari jumlah penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Total Assets
Turnover (TATO) dapat dirumuskan secara sistematis sebagai berikut:

Net Profit
Total Assets Turnover (TATO) = Total Assets * 100%

Pertumbuhan Penjualan

Menurut Yuniningsih, (2018, p. 44) pertumbuhan penjualan adalah kondisi kesehatan
keuangan suatu perusahaan berdasarkan posisi ekonomis industrinya diukur dengan
menggunakan rasio pertumbuhan. Ini diukur melalui Sales Growth yang menunjukkan
peningkatan penjualan dan pendapatan dari tahun ke tahun, mencerminkan posisi ekonomis
perusahaan dalam industrinya. Semakin meningkatnya penjualan entitas, semakin tinggi pula
entitas mendapatkan laba dan semakin pula kinerja entitas. Sales Growth dirumuskan sebagai
berikut:

Total Sales t — Total Sales t — 1)

Sales Growth = ( Total Salest — 1

Profitabilitas

Menurut Werner R. Murhadi, (2018, p. 63) Profitabilitas adalah rasio yang
menunjukkan seberapa baik sebuah perusahaan dapat menghasilkan keuntungan. Rasio ini
biasanya dihitung dari laporan keuangan laba rugi. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan
adalah Return on Asset (ROA). Menurut Ely, (2021, p. 35) Return on Asset (ROA), mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan semua

aktiva yang dimiliki. Return on Asset (ROA) dirumuskan sebagai berikut:

Net Income

Ret Assets (ROA) = —— x1009
eturn on Assets ( ) Total Assets x %o

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif kausal,
sesuai pandangan Sugiyono, (2017, p. 38) yang menyatakan bahwa penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk memperoleh data yang
relevan dari kejadian masa lalu atau masa kini, serta untuk menguji hipotesis berdasarkan
sampel populasi yang dianalisis menggunakan statistik. Populasi penelitian terdiri dari 18
perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2023, sementara sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling,
metode ini bertujuan untuk memilih sampel yang memenuhi Kriteria tertentu dan relevan
dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel mencakup perusahaan yang aktif di Bursa Efek
Indonesia (BEI), menerbitkan laporan keuangan dan rasio keuangan, serta tidak mengalami
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kerugian selama periode tersebut, menghasilkan 11 perusahaan sebagai sampel. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis data menggunakan SPSS versi 25, sebagaimana
direkomendasikan oleh Ghozali, (2018, p. 107), yang meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik melibatkan uji multikolinearitas dengan
nilai VIF <10 dan toleransi >0,10, uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman Rank,
serta uji autokorelasi dengan Durbin-Watson. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
mengukur pengaruh variabel independen, yaitu likuiditas (X:), aktivitas (X2), dan pertumbuhan
penjualan (Xs), terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas (Y), dengan persamaan Y =a +
bix: + bax2 + bsxs + e, dimana a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi, dan e adalah error.
Uji hipotesis meliputi uji F untuk menilai pengaruh simultan variabel independen terhadap
variabel dependen, uji t untuk menguji pengaruh individual masing-masing variabel
independen, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Sejalan dengan pendapat Ghozali (2018, p. 97-99),
nilai R2 yang tinggi menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen, sementara uji
statistik dilakukan dengan tingkat kepercayaan 5% untuk mendukung kesimpulan yang valid
dan terpercaya.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Variabel

Hasil perhitungan Current Ratio, Total Asset Turnover, Sales Growth dan Return on Asset

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
HASIL PERHITUNGAN CURRENT RATIO, TOTAL ASSET TURNOVER, SALES

GROWTH DAN RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN SUBSEKTOR
TELEKOMUNIKASI DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2023

No Current Ratio Total Asset Sales Growth Return On Asset
' (Xy) Turnover (X2) (Xs) (Y)
(%) (%) (Rp) (%)
1. 132,34 179,54 0,13 386,68
2. 37,11 24,60 0,14 49,65
3. 31,54 122,45 0,15 137,42
4, 316,18 11,86 0,07 11,76
5. 73,83 33,91 216,81 230,19
6. 290,43 188,99 -0,18 611,67
7. 155,80 19,50 -0,19 64,98
8. 194,05 18,29 0,02 207,66
9. 33,64 14,65 0,09 382,25
10. 77,97 53,09 0,03 0,83
11. 29,71 17,21 0,16 83,83

Sumber: Data Hasil Pengolahan Laporan Keuangan
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolonieritas

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 505,554 431,091 1,173 ,248
CR ,101 ,039 ,363 2,590 ,013 ,939 1,064
TATO ,113 ,059 272 1,919 ,062 ,920 1,087
SALES GROWTH 1,939 2,872 ,093 ,675 ,503 ,966 1,035

Sumber: Data diolah SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk semua variabel bebas lebih dari
0,10 dan nilai VIF untuk semua nilai variabel bebas kurang dari 10,0. Sehingga dapat
disimpulkan variabel Current Ratio, Total Asset Turnover dan Sales Growth terhadap Return

on Asset maka tidak ditemukan gejala multikolonieritas antar variabel-variabel bebasnya

karena tidak ada nilai VIF yang lebih dari 10,0 dan nilai tolerance yang kurang dari 0,10
sehingga tidak ada masalah multikolonieritas dalam model regresi ini.
b. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.2
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
SALES Unstandardized
CR TATO GROWTH Residual
Spearman's CR Correlation 1,000 ,045 -,622™ -,252
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . 771 ,000 ,099
N 44 44 44 44
TATO Correlation ,045 1,000 ,068 -,206
Coefficient
Sig. (2-tailed) 771 . ,663 ,180
N 44 44 44 44
SALES GROWTH Caorrelation -,622" ,068 1,000 137
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,000 ,663 . ,375
N 44 44 44 44
Unstandardized Correlation -,252 -,206 137 1,000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) ,099 ,180 ,375 .
N 44 44 44 44

Sumber: Data diolah SPSS Versi 25
Pada tabel 4.2 dalam uji spearman rho untuk menguji heteroskedastisitas diperoleh bahwa nilai
signifikan variabel Current Ratio (CR) dilihat nilai unstandardized residual sebesar 0,099; nilai
signifikan dari variabel Total Asset Turnover (TATO) sebesar 0,180 dan nilai signifikan
variabel Sales Growth sebesar 0,375. Ketiga variabel independen memiliki nilai signifikan >
0,05 yang berarti data lolos uji heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5132 ,263 ,207 2422,63490 1,146

Sumber: Data diolah SPSS Versi 25
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Dapat dikatakan tidak ada autokorelasi positif karena diketahui dari tabel 4.3 bahwa nilai
Durbin Watson adalah 1,146. Syarat pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi dapat
diketahui melalui perbandingan nilai tabel Durbin Watson dengan nilai Durbin Watson pada
model summary, sehingga ini dapat menggunakan rumus yang menunjukkan tidak ada
autokorelasi positif dalam model regresi.
DW=0<d<dl

=0<1.146<1.3749
Analisis Linear Berganda

Tabel 4.4

Hasil Uji Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 497,691 429,344
CR ,104 ,039 ,375
TATO ,107 ,059 ,257
SALES GROWTH 2,020 2,862 ,097

Sumber: Data diolah SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel 4.4 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =497.691+ 0.104 X; + 0.107 Xz + 2.020 X5+ ei
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a Nilai konstanta a = 497,691
Nilai konstanta sebesar 497,691 yang artinya jika semua variabel independen (Current
Ratio, Total Asset Turnover dan Sales Growth) bernilai nol, maka variabel dependen Return
on Asset perusahaan subsektor telekomunikasi tetap bernilai 497,691.

b Nilai Current Ratio (Xi) = 0,104
Nilai koefisien Current Ratio sebesar 0,104 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan
satu unit pada Current Ratio, nilai Return on Asset (ROA) diprediksi meningkat sebesar
0,104, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

c Nilai Total Asset Turnover (Xz) =0,107
Nilai koefisien Total Asset Turnover (TATO) sebesar 0,107 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada Total Asset Turnover sebanding dengan peningkatan 0,107 pada
Return on Asset dengan variabel lain konstan.

d Nilai Sales Growth (Xs) = 2,020
Nilai koefisien Sales Growth sebesar 2,020 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada Sales Growth dikaitkan dengan peningkatan 2,020 pada Return on Asset, dengan
asumsi variabel tetap konstan.
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Uji Hipotesis
a. UjiF
Tabel 4.5
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 85629755,770 3 28543251,923 4,905 ,005°
Residual 232774891,138 40 5819372,278
Total 318404646,907 43

Sumber: Data diolah SPSS Versi 25

Nilai signifikan pada tabel 4.9 menunjukkan angka sebesar 0,005 atau kurang dari 0,05, maka
persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini layak digunakan. Uji ini digunakan
untuk melakukan uji hipotesis koefisien regresi secara bersamaan. Berdasarkan tabel ringkasan
uji signifikansi, hipotesis uji F diterima. Jadi, dapat dinyatakan bahwa variabel Current Ratio
(CR), Total Asset Turnover (TATO) dan Sales Growth secara bersama-sama mempengaruhi
Return on Asset (ROA).

b. Ujit
Tabel 4.6
Hasil Uji t
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 497,691 429,344 1,159 ,253
CR ,104 ,039 ,375 2,667 ,011
TATO ,107 ,059 ,257 1,809 ,078
SALES GROWTH 2,020 2,862 ,097 ,706 ,485

Sumber: Data diolah SPSS Versi 25
Berikut adalah hasil dari uji t dalam penelitian ini:

a Variabel Current Ratio (Xi) memiliki nilai t 2,667 dengan nilai signifikan 0,011 > 0,05
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR) secara individual
berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

b Variabel Total Asset Turnover (X:) memiliki nilai t 1,809 dengan nilai signifikan 0,078 >
0,05 hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) secara
individual tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

c Variabel Sales Growth (X3) memiliki nilai t 0,706 dengan nilai signifikan 0,485 > 0,05 hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Sales Growth secara individual tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA).
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 519 ,269 214 241233751
Sumber: Data diolah SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel Model Summary besarnya adjusted R2 adalah 0,269, hal ini berarti 26,9%
variasi income dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel independen (CR, TATO dan
Sales Growth). Sedangkan sisanya (100% - 26,9% = 7,31%) dijelaskan oleh faktor-faktor yang
diluar model.

Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 2412,33751. Makin kecil nilai SEE akan membuat
model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.

PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Hipotesis Variabel Current Ratio

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Current Ratio (Xi) memiliki nilai t sebesar
2,667 dengan nilai signifikansi 0,011, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa Current Ratio (CR) secara individual berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset (ROA). Temuan ini menegaskan bahwa Current Ratio sebagai indikator likuiditas
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur
melalui Return on Asset (ROA).

Penelitian Angela & Nuryani, (2024) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa
Current Ratio yang dikelola dengan baik berkontribusi pada peningkatan Return on Asset
(ROA) melalui optimalisasi penggunaan aset lancar. Rompas & Rumokoy, (2023) juga
menemukan bahwa hubungan positif antara Current Ratio dan Return on Asset
mencerminkan efisiensi manajemen keuangan dalam menjaga keseimbangan antara aset
lancar dan kewajiban jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
Current Ratio yang sehat dapat memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu, sehingga
memperkuat kepercayaan investor dan mendorong profitabilitas. Fitriani & Febriyanti,
(2023) menegaskan bahwa bahwa Current Ratio yang optimal memberikan fleksibilitas
keuangan untuk memanfaatkan peluang investasi dan menghadapi ketidakpastian ekonomi,
mendukung pengelolaan aset yang efektif. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa Current Ratio tidak hanya menjadi indikator likuiditas tetapi juga alat strategis
untuk meningkatkan Return on Asset (ROA), menjaga stabilitas keuangan, dan
memaksimalkan profitabilitas jangka panjang. Pengelolaan Current Ratio yang efektif
sangat penting untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2. Hasil Uji Hipotesis Variabel Total Asset Turnover

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t
sebesar 1,809 dengan nilai signifikansi 0,078, yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa Total Asset Turnover secara individual tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat perputaran
aset dalam menghasilkan penjualan belum mampu memberikan kontribusi yang berarti
terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur melalui Return on Asset.
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Penelitian Agustina & Pratiwi, (2021) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa
Total Asset Turnover tidak selalu memiliki hubungan langsung dengan peningkatan Return
on Asset, terutama jika efisiensi penggunaan aset tidak diiringi dengan pengendalian biaya
operasional yang memadai. Mereka menekankan bahwa tingginya perputaran aset saja
tidak cukup untuk meningkatkan profitabilitas, melainkan harus diimbangi dengan strategi
pengelolaan aset yang efektif. Zaman, (2021) juga menemukan bahwa Total Asset Turnover
cenderung memiliki pengaruh yang lemah terhadap Return on Asset. Temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas Total Asset Turnover dalam meningkatkan Return on Asset
sangat bergantung pada jenis industri dan karakteristik aset yang dimiliki perusahaan.
Pusung et al., (2024) menemukan bahwa Total Asset Turnover memiliki pengaruh yang
bervariasi terhadap Return on Asset. Mereka menegaskan bahwa meskipun Total Asset
Turnover mencerminkan efisiensi dalam penggunaan aset, pengaruhnya terhadap Return
on Asset sangat bergantung pada faktor lain seperti inovasi produk, strategi pemasaran, dan
pengelolaan biaya. Secara keseluruhan, Total Asset Turnover (TATO) bukan satu-satunya
penentu Return on Asset (ROA), dan kontribusinya bergantung pada kombinasi efisiensi
aset, pengendalian biaya, dan inovasi bisnis untuk meningkatkan profitabilitas secara
signifikan.

3. Hasil Uji Hipotesis Variabel Sales Growth

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Sales Growth (Xs) memiliki nilai t sebesar
0,706 dengan nilai signifikansi 0,485, yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa Sales Growth secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pertumbuhan penjualan
mencerminkan peningkatan pendapatan, hal tersebut belum tentu diikuti dengan
peningkatan profitabilitas yang diukur melalui Return on Asset.

Dewi et al., (2019) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa pertumbuhan
penjualan yang tinggi tidak selalu diiringi dengan peningkatan Return on Asset, terutama
jika penjualan tambahan tersebut memerlukan biaya operasional yang besar atau
menghadapi margin keuntungan yang rendah. Saparinda & Jaelani, (2022) menemukan
bahwa Sales Growth cenderung memiliki hubungan yang tidak langsung dengan Return on
Asset (ROA), di mana peningkatan penjualan dapat memperbesar pendapatan, tetapi belum
tentu menghasilkan laba yang signifikan apabila biaya produksi dan pengeluaran
operasional meningkat secara proporsional. Simatupang & Sari, (2021) juga menjelaskan
bahwa meskipun Sales Growth menunjukkan ekspansi pasar dan potensi peningkatan
penjualan, pengaruhnya terhadap Return on Asset (ROA) sangat bergantung pada efisiensi
operasional dan penggunaan aset yang produktif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa Sales Growth saja tidak cukup untuk meningkatkan Return
on Asset. Meskipun pertumbuhan penjualan mencerminkan potensi peningkatan
pendapatan, kontribusinya terhadap profitabilitas sangat bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam mengelola biaya, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memaksimalkan produktivitas aset. Dengan demikian, perusahaan perlu mengintegrasikan
strategi pengelolaan aset dan pengendalian biaya untuk memastikan bahwa pertumbuhan
penjualan dapat diubah menjadi profitabilitas yang optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai Pengaruh
Likuiditas, Aktivitas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Subsektor Telekomunikasi Subsektor Di Bursa Efek Indonesia, maka penulis simpulkan
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Current Ratio (CR) terbukti berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan subsektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Total Asset
Turnover (TATO) terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan subsektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Sales
Growth terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan subsektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perusahaan subsektor telekomunikasi
meningkatkan likuiditas, efisiensi operasional, pengelolaan aset, dan strategi pemasaran untuk
mendorong pertumbuhan penjualan. Investor perlu mempertimbangkan faktor likuiditas dan
aktivitas perusahaan dalam mengevaluasi profitabilitas melalui analisis laporan keuangan yang
mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti inovasi produk
dan kepuasan pelanggan untuk memperoleh gambaran lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan telekomunikasi.
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